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PERBANDINGAN AGILITY ANTARA PEMAIN BADMINTON GANDA 
PUTRA DAN BOLA VOLI PUTRA 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang: agility atau disebut juga dengan kelincahan adalah merupakan 
kemampuan untuk mengubah posisi tubuh atau arah gerakan tubuh dengan cepat 
ketika sedang bergerak cepat tanpa kehilangan keseimbangan atau kesadaran 
terhadap posisi tubuh. Dalam komponen kelincahan ini sudah termasuk unsur 
mengelak dengan cepat, mengubah posisi tubuh dengan cepat, bergerak lalu 
berhenti dan dilanjutkan dengan bergerak secepatnya. setiap orang ingin 
mempunyai kelincahan tinggi dari hal tersebut berarti kelincahan orang berbeda-
beda tergantung cara dia termasuk keteraturan dia, disiplin, di tergantungan oleh 
makanan dan gizi dan faktor-faktor lainya. 
Tujuan: untuk mengetahui Perbandingan agility antara pemain badminton ganda 
putra dan bola voli putra. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
pendekatan penelitian two group and post test. Jumlah sampel pada penelitian ini 
adalah 30 sampel yang berjenis kelamin laki – laki pemain badminton ganda putra 
sebanyak 15 orang dan pemain bola voli putra sebanyak 15 orang. Kelincahan tiap 
pemain akan diukur menggunakan illinois agility test. Illinois agility tes 
merupakan tes yang standar untuk mengukur tingkat kelincahan 
Hasil: Uji statistik menggunakan shapiro-wilk test. Uji beda selisih menggunakan 
Independent t – test didapatkan hasil p: 0,028 (p < 0,05). Hasil uji statistik 
menunjukkan adanya perbedaan tingkat agility antara pemain badminton ganda 
putra dan bola voli putra. 
Kesimpulan: Adanya perbedaan tingkat agility antara pemain badminton ganda 
putra dan bola voli putra. Dengan tingkat agility pemain badminton ganda putra 
lebih unggul disbanding pemain bola voli putra 
 
Kata Kunci: Agility, pemain badminton ganda putra, pemain bola voli putra 
 
ABSTRACT 
Background: agility or also called agility is the ability to change body position or 
direction of movement of the body quickly when you're moving fast without 
losing balance or awareness of body position. In this agility components already 
included elements of dodge quickly, changing the position of the body rapidly, 
moving then stopped and continued to move as soon as possible. Everyone wants 
to have high agility of this means agility different people depending on how he 
included his regularity, discipline, in dependence by the food and nutrition and 
other factors. 
Objective: to know the agility Comparison between players badminton men's 
doubles and men's volleyball. 
Methods: This study using purposive sampling method with two research 
approaches and post-test group. The number of samples in this study were 30 
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samples of same-sex male men's doubles badminton players as many as 15 people 
and men's volleyball player of 15 people. Agility each player will be measured 
using Illinois agility test. Illinois agility test is a standard test to measure the level 
of agility 
Results: Statistical test using the Shapiro-Wilk test. Difference test using 
Independent t-test showed p: 0.028 (p <0.05). Statistical test results showed a 
difference between the level of agility of players badminton men's doubles and 
men's volleyball. 
Conclusion: There is a difference between a player agility badminton men's 
doubles and men's volleyball. With agility level badminton players higher than the 
men's doubles, men's volleyball players between the level of agility of players 
badminton men's doubles and men's volleyball. With the level of agility men's 
doubles badminton players are superior than the men's volleyball player 
 
Keywords: Agility, player badminton men's doubles, men's volleyball player 
 
1. PENDAHULUAN 
Badminton atau bulutangkis merupakan salah satu jenis olahraga yang 
termasuk dalam kategori permainan, pada pemain ganda putra permainan 
dimainkan oleh dua pasang pemain yang saling berlawanan. Hal ini berarti setiap 
regu memainkan dua orang untuk melawan 2 pemain lawan di tim yang berbeda. 
Permainan bola voli merupakan permainan beregu yang terdiri dari dua kelompok 
yang akan saling bertanding, dimana setiap kelompok terdiri dari 6 orang yang 
menempati lapangan petak masing-masing yang dibatasi oleh net. 
Manusia tidak akan pernah mempunyai sifat-sifat jasmaniah atau fisik 
yang sama persis satu dengan yang lainnya. Setiap cabang olahraga memiliki 
karakteristik tertentu, maka diperlukan kesesuaian perbandingan dan perimbangan 
tubuh agar dapat menunjang prestasinya. Dalam cabang olahraga badminton dan 
bola voli, suatu prestasi dapat dicapai jika atlet tersebut telah menguasai beberapa 
faktor seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental. Beberapa faktor ini berasal 
dari diri atlet sendiri atau bisa disebut sebagai faktor internal. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari, suhu dan kelembaban udara, lingkungan sosial dan pelatihan 
Kelincahan (agility) adalah kemampuan tubuh atau bagian tubuh untuk 
mengubah arah gerakan secara mendadak dalam kecepatan yang tinggi. Misalnya 
mampu berlari berbelok-belok, lari bolak-balik dalam jarak dan waktu tertentu, 
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atau kemampuan berkelit dengan cepat dalam posisi tetap berdiri stabil (Toho 
Cholik Mutohir dan Ali Maksum 2007). 
 
2. METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan analisis data 
dan dibandingkan dengan independent t – test signifikansi untuk uji rasio "t" yaitu 
0,05 tingkat yang dianggap sesuai untuk tujuan penelitian. independent t – test 
digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan rata-rata dari 2 kelompok atau 
populasi berbeda yang bersifat independen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Uji Analisa Statistik       
Uji analisa statistik atau disebut juga uji interferensial. Uji ini dilakukan 
untuk pengambilan kesimpulan menggunakan uji shapiro-wilk test, digunakan 
untuk  menentukan  penggunaan statistik parametrik atau nonparametrik. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji normalitas menggunakan  shapiro-wilk test (karena 
subjek kurang dari 30). Dari hasil uji normalitas, diperoleh nilai sig (p) pada 
kelompok 1 dengan nilai (0,276) Hal ini berarti data pada kelompok 1 
berdistribusi normal (p>0,05). Sedangkan pada kelompok 2 diperoleh nilai (0,850) 
sehingga data pada kelompok 2 juga berdistribusi normal (p>0,05)., maka uji data 
yang digunakan adalah uji parametrik (Dahlan, 2006). 
3.2. Uji Normalitas 
Dilakukan uji homogenitas menggunakan uji Levene dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dengan subjek penelitian pada 
kelompok 1 dan 2 berangkat dari keadaan yang sama atau homogen. Maka uji 
dilanjutkan dengan uji beda menggunakan independent t – test.  
3.3. Uji Beda  
Hasil analisis dengan menggunakan independent t – test ditemukan nilai 
kemaknaan 0,028< α: 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
bahwa ada perbedaan  tingkat agility pemain badminton ganda putra dan pemain 
bola voli putra.  
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3.4. Pembahasan 
3.4.1. Usia 
Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa usia responden yang 
menjadi penelitian  berusia 16 - 21 tahun. Menurut  (Anonim. 2007). Bahwa 
pada usia 16 – 21 Kemampuan gerak dan kemampuan fisik satu sama lain 
berinteraksi dengan cara yang sangat kompleks. Selain itu komponen fisik atlit 
menjadi lebih cepat berkembang pada usia 16 – 21 tahun terutama dengan 
diberikan latihan peningkatan skill atau komponen fisik yang tepat. Apabila 
dilakukan melalui proses pembelajaran  seperti dalam pendidikan jasmani di 
sekolah-sekolah. Proses perkembangan  ini akan  terus berlangsung seiring 
dengan performa maupun keterampilan dalam aktivitas gerakannya  dan  
keterlibatan berbagai faktor. Selain itu ketika komponen fisik mengalami 
peningkatan yang signifikat peneliti lebih mudah mengamati perubahan 
komponen fisik yang terjadi pada atlit. 
3.4.2. Pelatihan agility pemain badminton dan bola voli 
Pearl dan Moran, 1986 dalam Abduljabar B (2011) menyatakan bahwa 
dalam permainan bola voli agility diperlukan pemain ketika pemain harus 
melakukan berbagai teknik passing, smesh, servis, maupun blok. Jika atlet 
memiliki fleksibilitas yang optimal maka akan menambah efisiensi dalam 
melakukan gerakan. Begitu juga dengan badminton dengan demikian setiap 
pelatih harus memahami bagaimana cara mengembangkan unsur-unsur fisik 
tersebut.  
Dalam hal ini peneliti telah mengamati melalui studi pendahuluan 
yang di lakukan di kedua tempat penelitian. Peneliti mengamati tentang  
frekuensi, intensitas, durasi dan tipe latihan yang diberikan pada masing 
masing tempat penelitian. Dan hasil dari pengamatan yang dilakukan peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa terdapat perbadaan pelatihan agility pada 
masing masing tempat pelatihan. 
3.4.3. Perbedaan agility 
Dari analisa statistik didapatkan kesimpulan bahwa kelompok 1 dan 2 
berdistribusi normal atau homogen kemudian dilanjutkan dengan uji 
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independent t-test yang menyatakan ada perbedaan antara tingkat agility 
pemain badminton ganda putra dan pemain bola voly . Hal ini dibuktikan 
menggunakan uji statistic dengan (p) value sebesar 0,028 yang menunjukkan 
bahwa ada perdaan tingkat agility antara pemain badminton ganda putra dan 
pemain bola voli putra. Hal ini bertepatan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Hendri, 2015) menyatakan agility pemain badminton lebih 
baik dari pada pemain bola voli. Dikarnakan perbedaan jenis dan porsi latihan 
dengan tujuan memenuhi komponen fisik yang harus dimiliki kedua cabang 
olahraga tersebut. 
Dari penelitian diatas serta observasi dilapangan peneliti melihat 
perbadaan pada kedua tempat pelatihan, yang paling jelas adalah jenis latihan 
yang diberikan yaitu circuit dan non sircuit dimana pemain bola voli 
menggunakan sircuit training sedangkan badminton tidak/non circuit training 
untuk meningkatkan agility, dimana tempat pelatihan memiliki alasan masing 
– masing menimbang kelebihan dan kekurangan yang di dapat, yaitu circuit 
training yang diberikan dapat Meningkatkan berbagai komponen kondisi fisik 
secara serempak dalam waktu relatif singkat 
Sedangkan, pelatihan yang terfokus pada badminton adalah latihan 
yang tepat untuk pemainnya menurutnya badminton memiliki style gerakan 
yang unik dan menuntut kebugaran spesifik. Satu hal penting yang perlu 
diingat adalah  ukuran lapangan badminton yang memiliki area bermain yang 
lebih kecil dibanding dengan kebanyakan olahraga indoor yang lain. Area 
yang lebih kecil ini berarti bahwa pemain tidak mempunyai waktu untuk 
mengembangkan kecepatan maksimum. Itulah sebabnya atlet badminton 
sangat tergantung pada kelincahan yang menyangkut ‘stop-start interval' dan 
itu hanya di dapat dengan pelatihan yang spesifik. 
 
4. PENUTUP 
4.1. Simpulan 
1. Ada perbedaan agility pada pemain badminton ganda putra dan pemain bola 
voli. 
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2. Agility pada pemain badminton ganda putra lebih baik dibanding         agility 
pemain bola voli. 
3. Tingkat agility rata–rata pemain badminton ganda putra dan bola  voli   pada 
kedua tempat pelatihan masing–masing masuk dalam kategori baik atau 
average. 
4.2.Saran  
1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tolak ukur tingkat agility bagi 
tempat pelatihan badminton maupun bola voli lainnya. 
2. Diharapkan agar pelatih memiliki gambaran tentang pentingnya pelatihan 
agility terhadap pemain badminton ganda putra dan bola voli. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharap untuk melakukan observasi lebih 
mendalam pada tempat pelatihan yang akan di teliti 
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